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ABSTRACT 

In the period 2021-2023, vegetable production in Indonesia experienced a significant decline 

in production by 4.34% or 662,676 tons. Factors that contributed to the decline in production 

were low regeneration and farmers, as well as increasingly narrow land. Vegetable 

cultivation through hydroponic media has recently become a trend in urban areas and its 

effectiveness in solving vegetable production problems is recognized. However, the cost of 

making planting media, fairly high production costs, and uncertain income make hydroponics 

still an option. Based on the problems that have been explained, this study will analyze the 

efficiency of pak choi vegetable farming at Hydrovita Faperta Farm. This study was 

conducted on November 22-30, 2024 at Hydrovita Faperta Farm as one of the hydroponic 

gardens in Bengkulu City. The analysis used was the R/C ratio. The results of the study 

showed that the production cost was Rp 357,841/Ut/Mt while the total income in one planting 

season of Pakcoy farming at Hydrovita Faperta Farm was Rp 3,200,000,-/Ut/MT. The 

efficiency of the farming business was 8.94, which means that the pakcoy vegetable farming 

business in the Hydrovita Faperta Farm hydroponic garden is efficient so it is feasible to 

continue running. 
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ABSTRAK 

Periode 2021-2023 produksi sayuran di Indonesia mengalami penurunan produksi yang 

signifikan sebesar 4,34% atau sebesar 662.676 ton. Faktor Penurunan produksi yaitu 

regenerasi dan petani yang rendah serta lahan yang semakin sempit. Budidaya sayuran 

melalui media hidroponik akhir-akhir ini menjadi tren di kalangan perkotaan dan diakui 

keefektifannya dalam menjawab permasalahan produksi sayuran. Namun, biaya untuk 

membuat media tanam, biaya produksi yang cukup tinggi dan pendapatan yang tidak menentu 

membuat Hidroponik masih menjadi pilihan. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan maka, penelitian ini akan menganalisis efisiensi usahatani sayuran pakcoy di 

Hydrovita Faperta Farm. Penelitian ini dilaksanakan pada 22-30 November 2024 di 

Hydrovita Faperta Farm sebagai salah satu kebun hidroponik di Kota Bengkulu, Analisa 

yang digunakan yaitu R/C ratio. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya produksi 

usahatani pakcoy sebesar Rp 357.841/Ut/Mt sedangkan total penerimaan dalam satu kali 

musim tanam yaitu Rp 3.200.000,-/Ut/MT. Efisiensi usahatani sebesar 8,94 yang berarti 

bahwa usahatani sayuran pakcoy di Hydrovita Faperta Farm Efisien sehingga layak untuk 

terus dijalankan.  

Kata Kunci: Usahatani, Hidroponik, Pakcoy 
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian menjadi sektor 

penting dalam meningkatkan perekonomian 

Masyarakat Indonesia. Tanaman sayuran 

menjadi sektor yang selama ini cukup 

berperan penting dalam peningkatan PDB, 

namun selama periode 2021-2023 produksi 

sayuran di Indonesia mengalami penurunan 

produksi yang signifikan. Pada tahun 2022 

hingga tahun 2023 terjadi penurunan 

sebesar 4,34% atau sebesar 662.676 ton 

(BPS, 2024a). 

Penurunan produksi tersebut 

disebabkan beberapa faktor yaitu regenerasi 

petani yang rendah, pendidikan petani yang 

rendah bermuara pada rendahnya adopsi 

inovasi baru dan lahan yang semakin sempit 

diakibatkan oleh tingginya alih fungsi lahan 

dari pertanian produktif ke sektor industri 

dan perumahan (Insi Nantika Jelita, 2023), 

selain itu faktor perubahan iklim yang 

ekstrim juga menjadi faktor dominan 

penyebab turunnya produksi sayuran di 

Indonesia (Purmadani, 2024).  

Penurunan produksi sayuran juga 

berimbas positif terhadap rerata konsumsi 

sayur dan buah penduduk Indonesia. Bila 

dibandingkan dengan anjuran kecukupan 

konsumsi sayur dan buah dalam konteks 

Gizi Seimbang Masyarakat Indonesia 

masih dibawah standar. Demikian juga bila 

dilihat dari proporsinya, hampir semua 

penduduk kurang mengonsumsi sayur dan 

buah (Hermina & Prihatini S, 2016). 

Provinsi Bengkulu merupakan salah 

satu provinsi yang memiliki keunggulan 

kompetitif dalam produksi sayuran di 

Indonesia, tahun 2023 produksi sayuran di 

Provinsi Bengkulu sebesar 4.357.315 

Kuintal dan berada pada posisi ke empat 

provinsi dengan produksi sayuran tertinggi 

di Sumatera (BPS, 2024b) Namun,  

kerentanan terhadap produksi perlu terus 

diwaspadai mengingat faktor penyebabnya 

terus berkembang.  

Berkaca pada angka penurunan 

produksi dan konsumsi sayur masyarakat 

indonesia tersebut, maka perlu aktivitas 

budidaya sayuran yang dapat dilakukan 

oleh semua kalangan tidak hanya petani di 

pedesaan dalam mendorong produksi 

sayuran di Indonesia. 

Budidaya sayuran melalui media 

hidroponik akhir-akhir ini menjadi tren di 

kalangan perkotaan dan diakui 

keefektifannya (Taylor et al., 2012). 

Aktivitas budidaya yang tidak perlu 

membutuhkan media yang besar ditambah 

dengan meluasnya pembelajaran mengenai 

sistem usahatani perkotaan (urban farming) 

membuat budidaya sayuran menjadi pilihan 

untuk dikembangkan. Urban farming pada 

prinsipnya merupakan segala upaya yang 

dilakukan dalam pemanfaatan ruang atau 

lahan di perkotaan sebagai media tanaman 

sehingga dapat produktif dan bernilai 

ekonomi (Kementan, 2023)  

Sayuran hidroponik saat ini mulai 

banyak diminati terutama di perkotaan, 

keunggulan kompetitif sayuran hidroponik 

yaitu lebih segar, bersih dan steril dari 

penyakit tanaman membuat masyarakat 

berangsur memilih sayuran hidroponik 

untuk dikonsumsi keluarga (Fitriani 

Suyono et al., 2023). Namun, ada beberapa 

keterbatasan yang menghambat proses 

adopsi hidroponik dalam skala industri, 

termasuk biaya dan tingkat pengalaman. 

Merancang struktur hidroponik berbiaya 

rendah dan menurunkan biaya produksi 

keseluruhan sangat penting untuk 

meningkatkan komersialisasi pertanian 

hidroponik menjadi tugas lanjutan (Kumar 

et al., 2021) 

Biaya yang cukup tinggi dalam proses 

pembuatan media tanam dan pendukung 

pada usahatani sistem hidroponik dapat 



 

70 

 

p-ISSN 2723-3391, e-ISSN 2723-7702 

 
Jurnal Agrimanex Vol.5 No.2, Maret 2025; halaman 68-76 

 

diminimalisir dengan mengetahui 

kelayakan usahatani yang dijalankan 

sehingga dampak berkelanjutan dapat 

dirasakan. Mubyarto (1989) dalam (Indah et 

al., 2015) menjelaskan bahwa usahatani 

yang efisien merupakan usahatani yang 

memiliki produktivitas tinggi dengan biaya 

yang dikeluarkan tidak melebihi 

penerimaan yang didapat.      

Hydrovita Faperta Farm (HFF) 

sebagai salah satu kebun hidroponik yang 

ada di Kota Bengkulu dan dibawah binaan 

Universitas Bengkulu saat ini sedang 

gencar mempromosikan sayuran 

hidroponik. Sayuran pakcoy merupakan 

komoditi unggulan yang paling sering 

diusahakan di HFF, hampir setiap musim 

tanam sayuran pakcoy selalu menjadi 

pilihan untuk ditanam. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dijelaskan maka, 

penelitian ini akan menganalisis kelayakan 

usahatani sayuran pakcoy dengan media 

tanam hidroponik di Hydrovita Faperta 

Farm ditinjau dari aspek biaya dan 

pendaptannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Hydrovita Faperta Farm yang merupakan 

kebun hidroponik yang dikelola oleh 

Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 

sebagai wadah pembelajaran dan inkubasi 

bisnis pertanian mahasiswa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 22-30 November 2024.  

Data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer yaitu data yang didapat secara 

langsung kepada responden dengan 

melakukan wawancara dengan bantuan 

kuisioner. Data primer dalam penelitian ini 

adalah data Identitas dan aktivitas 

Usahatani pada Hydrovita Faperta Farm. 

Data sekunder yaitu data yang didapat dari 

kepustakaan atau yang telah dipublikasikan 

dari pihak terkait seperti instansi dan dinas. 

Data sekunder pada penelitian ini adalah 

data penelitian terdahulu sebagai referensi 

dalam memperkaya teori dan deskripsi hasil 

penelitian.  

Dalam menganalisis pendapatan 

usahatani pada Hydrovita Faperta Farm 

maka digunakan rumus pendapatan usaha 

tani. Pendapatan merupakan seluruh 

pendapatan yang diperoleh dari usahatani 

selama satu periode musim tanam yang 

diperhitungkan dari hasil penjualan (Ken 

Suratiyah, 2006) secara matematis analisa 

pendapatan usahatani Hydrovita Faperta 

Farm dituliskan sebagai berikut 

(Soekartawi, 1995) 

Л = TR – TC 

TR = P.Q 

TC = TVC + TFC 

Keterangan: 

Л = Pendapatan/ Income (Rp/Ut/MT) 

TR = Jumlah Penerimaan (Rp/Ut/MT) 

TC = Total Pengeluaran Usaha Tani  

    (Rp/Ut/MT) 

Q = Jumlah Produksi (Kg/Ut/MT) 

P = Harga (Rp/Kg) 

TVC  = Total Biaya Variabel Usaha Tani      

    (Rp/Ut/MT) 

TFC = Total Biaya Tetap Usaha Tani  

   (Rp/Ut/MT) 

Sedangkan untuk mengetahui 

Efisiensi usahatani hidroponik sayuran 

pakcoy di Hydrovita Faperta Farm 

digunakan rumus R/C Ratio. R/C Ratio 

merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui keuntungan sekaligus melihat 

kelayakan usahatani (Maharani et al., 2022) 

Ratio yang dicari dapat menggunakan 

perbandingan antara komponen penerimaan 

dan biaya yang didapat dalam usahatani 

yang dijalankan. Secara matematis rumus 

R/C Ratio yaitu: 

R/C Ratio =
𝑹𝒆𝒗𝒆𝒏𝒖𝒆 (𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏)

𝑪𝒐𝒔𝒕 (𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂)
 

Simpulan terhadap nilai R/C Ratio: 
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• Apabila nilai R/C Ratio > 1 maka 

usahatani tersebut layak untuk terus 

dijalankan 

• Apabila nilai R/C Ratio < 1 maka 

usahatani tersebut tidak layak untuk 

terus dijalankan 

• Apabila nilai R/C Ratio = 1 maka 

usahatani yang dijalankan dalam 

titik impas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Produksi Hidroponik Faperta 

Farm 

Biaya produksi dalam penelitian ini 

adalah biaya total yang dikeluarkan dalam 

aktivitas budidaya usahatani pakcoy dalam 

satu kali musim tanam. Satu kali musim 

tanam yaitu 20-30 hari dengan rincian 10 

hari persiapan benih hingga menjadi bibit 

siap tanam dan memastikan media tanam 

steril. Biaya produksi terdiri dari dua biaya 

yaitu biaya variabel dan biaya tetap, 

komparasi antara kedua biaya tersebut 

dengan penerimaan akan menghasilkan 

keuntungan usaha (Febrianto et al., 2019) 

Biaya tetap produksi hidroponik pakcoy 

secara rinci terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Biaya Variabel Sayuran Pakcoy 

No 
Unsur Biaya 

Variabel 
Jumlah (Rp/Mt) 

1 Benih 10.000 

2 Pupuk/Nutrisi 75.384 

3 Rockwool 60.000 

4 Listrik  16.224 

5 Air 2.600 

Total 164.208 

Sumber: Data Primer, 2023 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

biaya variabel yang digunakan terdiri dari 

biaya benih, nutrisi dan rockwool, total 

biaya variabel yang dikeluarkan dalam satu 

kali musim tanam yaitu Rp 164.208,-/Mt. 

Besar kecilnya biaya variabel 

menggunakan media tanam hidroponik 

sangat tergantung pada instalasi media 

tanamnya. Semakin besar media tanam dan 

banyaknya lobang tanam yang dibuat maka 

akan mempengaruhi biaya variabel yang 

dikeluarkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian (Anika & Putra, 2020) bahwa 

biaya variabel yang dikeluarkan dalam satu 

kali musim tanam sebesar Rp 95.160,-. 

Kondisi ini dipengaruhi dengan luas 

instalasi yang tidak besar dan tidak 

menggunakan green house. Dalam 

penelitian lain (Maharani et al., 2022) 

menunjukan hasil yang mendekati temuan 

penelitian ini, biaya variabel sayuran 

pakcoy dalam satu kali musim tanam yaitu 

sebesar Rp 130.896,-. Hal ini dipengaruhi 

oleh luas media tanam yang digunakan 

sehingga mempengaruhi jumlah 

penggunaan input produksi.  

Selain biaya variabel, terdapat biaya 

tetap yang dianalisa dan menjadi penyusun 

untuk menghitung pendapatan sayuran 

pakcoy. Biaya tetap pada usahatani 

hidroponik sayuran pakcoy di Hydrovita 

Faperta Farm yaitu biaya penyusutan dari 

peralatan yang digunakan selama aktvitas 

produksi dijalankan. Nilai penyusutan yang 

dikeluarkan telah di konversi permusim 

tanam dengan menggunakan formulasi 

biaya tetap. Secara rinci biaya tetap dalam 

penelitian ini tersaji pada Tabel  2 
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Tabel 2. Biaya Tetap Hidroponik Sayuran Pakcoy 

No 
Uraian Biaya 

Tetap 
Unit 

Harga Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

Umur 

(Tahun) 

Biaya Penyusutan 

(Rp/Mt) 

1 Pipa 2,5 inch 60 90.000 5.400.000 7 64.285 

2 Pipa ¾ inch 36 40.000 1.440.000 7 3.928 

3 Dop ¾ inch 60 5.500 330.000 7 8.928 

4 Dop 2,5 inch 60 12.500 750.000 7 17.142 

5 Kanal 75 x 75 36 120.000 4.320.000 25 14.400 

6 Sambungan L 72 6.000 432.000 7 5.142 

7 Sambungan T 54 6.500 351.000 7 4.178 

8 Selang PE 7 mm 60 3.500 210.000 7 2.500 

9 Tong / Tandon 6 150.000 900.000 7 10.714 

10 Trek 1 10.000 10.000 7 119 

11 Mesin Air 6 95.000 570.000 7 9.500 

12 Reng 32 x 45 54 57.000 3.078.000 7 36.642 

13 Sock drat ¾ inch 12 6.500 78.000 5 1.300 

14 Isolatip 3 5.000 15.000 5 250 

15 Netpot 1440 400 576.000 5 9.600 

16 Baut Kanal 6 50.000 300.000 5 5.000 

Total     193.633 

Sumber: Data Primer, 2024

Dari hasil penelitian yang tersaji pada 

tabel 2, bahwa biaya tetap yang dikeluarkan 

dalam satu kali musim tanam yaitu sebesar 

Rp 193.633,-/Mt. Biaya tetap yang tersaji 

merupakan biaya yang telah di konversi per 

musim tanam. Hasil penelitian (Maharani et 

al., 2022) menunjukan bahwa biaya tetap 

yang dikeluarkan dalam satu kali musim 

tanam sebesar Rp 67.081,-. Perbedaan 

penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

di Hydrovita Faperta Farm yaitu bahwa 

sayuran yang ditanam di Hydrovita Faperta 

Farm dalam satu greenhouse hidroponik 

tidak mencampurkan jenis tanaman lain 

sehingga biaya yang dihasilkan tidak perlu 

dibagi dengan biaya untuk sayuran lain 

dalam satu media tanam hidroponik. 

Sehingga kecenderungan biaya tetap yang 

dihasilkan nilainya relatif lebih besar. 

Setelah nilai biaya variabel dan biaya 

tetap didapatkan, selanjutnya menghitung 

total biaya produksi. Total biaya produksi 

merupakan keseluruhan biaya ekonomi 

yang dibutuhkan dalam satu kali aktvitas 

produksi (Putra et al., 2021). Secara total 

biaya produksi dalam penelitian ini tersaji 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Total Biaya Produksi Hidroponik Sayuran Pakcoy 

No Uraian Biaya Jumlah (Rp/Mt) 

1 Biaya Benih 10.000 

2 Biaya Pupuk 75.384 

3 Biaya Listrik 16.224 

4 Rockwool 60.000 

5 Biaya Air 2.600 

6 Biaya Peralatan/penyusutan 193.633 

Total 357.841 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, 

biaya peralatan menjadi biaya terbesar 

dalam aktivitas hidroponik pakcoy di 

Hydrovita Faperta Farm. Biaya peralatan 

yang dimaksud yaitu biaya seluruh 

peralatan yang digunakan dalam aktivitas 

usahatani setelah di hitung menggunakan 

biaya penyusutan peralatan. Total biaya 
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yang dikeluarkan dalam satu kali musim 

tanam sayuran Pakcoy menggunakan 

hidroponik sebesar Rp 357.841,-/Mt. Biaya 

tersebut terdiri dari biaya tetap sebesar Rp 

193.633,-/Mt dan biaya variabel sebesar Rp 

164.208,-/Mt pada usahatani yang 

dijalankan. Total biaya pada analisa 

pendapatan merupakan komponen penting 

dalam mengetahui pendapatan riil 

usahatani. 

 

Produksi, Penerimaan dan Pendapatan 

Hidroponik Sayuran Pakcoy 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

rata-rata hasil produksi sayuran Pakcoy di 

Hydrovita Faperta Farm yaitu sebanyak 20 

Kg/ blok. Jumlah blok yang sedang 

berproduksi sebanyak 4 blok untuk tanaman 

Pakcoy. Sehingga sehingga total produksi 

yang dihasilkan sebanyak 80 Kg/Mt. 

Dibutuhkan waktu selama 21 hari mulai 

proses persiapan media tanam sampai 

dengan panen untuk menghasilkan sayuran 

pakcoy yang layak jual. Produksi yang 

dihasilkan di Hydrovita Faperta Farm 

biasanya dijual ke Mahasiswa, Dosen dan 

Masyarakat sekitar.  

Pada Analisa penerimaan, hasil 

penelitian menunjukan bahwa total 

penerimaan yang diperoleh pada usahatani 

sayuran Pakcoy di Hydrovita Faperta Farm 

sebesar Rp 3.200.000,-/Mt. Nilai ini 

diperoleh dengan menjumlahkan total 

produksi sebesar 80 kg/Mt dikali dengan 

harga jual pada waktu yang sama yaitu 

sebesar Rp 40.000/kg. Penerimaan 

merupakan sejumlah uang yang diperoleh 

petani dari hasil penjualan Pakcoy yang 

belum dikurangi dengan biaya-biaya 

selama kegiatan usahatani. Setelah 

diperoleh total penerimaan dan total biaya 

maka dengan menggunakan formulasi 

Pendapatan usahatani didapatkan 

Pendapatan usahatani Pakcoy di Hydrovita 

Faperta Farm, seperti yang tersaji pada 

Tabel 4 sebagai berikut.

 

Tabel 4. Pendapatan Usahatani Pakcoy di Hydrovita Faperta Farm 

No Uraian  Rp/Ut/MT 

1 Total Penerimaan 3.200.000 

2 Total Biaya 357.841 

3 Pendapatan 2.842.159 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendapatan usahatani sayuran pakcoy di 

Hydrovita Faperta Farm sebesar Rp 

2.842.159,-/Mt. Jumlah pendapatan 

tersebut lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan penelitian sejenis yang dilakukan 

(Maharani et al., 2022) di Kendangsari Kota 

Surabaya yang menunjukan bahwa dalam 

satu kali musim tanam pakcoy dengan satu 

green house menghasilkan pendapatan 

sebesar Rp 1.014.300,-. Hal ini dipengaruhi 

oleh harga jual sayuran pakcoy di Hydrovita 

Faperta Farm lebih tinggi yaitu sebesar Rp 

40.000/kg sedangkan di Kendangsari Kota 

Surabaya hanya Rp 28.000/kg. Perbedaan 

harga yang cukup signifikan ini dipengaruhi 

oleh beberapa kondisi yaitu faktor internal 

berupa strategi pemasaran, modal, dan 

pengorganisasian serta faktor eksternal 

berupa sifat produk, permintaan dan 

persaingan pasar (Lubis et al., 2024) 

Dari hasil Analisa pendapatan secara 

keseluruhan hydroponik Pakcoy di 

Hydrovita Faperta Farm memiliki 

keunggulan kompetitif untuk terus 

dikembangkan. Biaya yang tidak terlalu 

tinggi dengan harga yang baik di tingkat 

konsumen membuat usahatani pakcoy di 

Hydrovita Faperta Farm memiliki efisiensi 

usaha untuk terus dilanjutkan. Selanjutnya 
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yang perlu dilakukan adalah menjaga 

keberlanjutan produksi, jangkauan pasar 

dan harga yang bersaing agar usahatani ini 

dapat berjalan secara terus menerus. 

 

Kelayakan Usahatani Hidroponik 

Sayuran Pakcoy 

Untuk mengetahui efisiensi 

Usahatani Hidroponik Sayuran Pakcoy 

maka digunakan formulasi R/C Ratio. Nilai 

R/C ratio dikelompokkan menjadi tiga 

kesimpulan, Pertama apabila nilai R/C 

Ratio > 1 maka usahatani tersebut efisien 

dan layak untuk terus dijalankan, Kedua 

apabila nilai R/C Ratio < 1 maka usahatani 

tersebut tidak efisien dan tidak layak untuk 

dijalankan, dan Ketiga apabila nilai R/C 

Ratio = 1 maka usahatani yang dijalankan 

dalam titik impas. Secara rinci nilai 

efisiensi tergambar pada Tabel 5

 

Tabel 5. Nilai Efisiensi Usahatani Pakcoy di Hydrovita Faperta Farm 

Penerimaan (Revenue) 

(Rp) 

Biaya (Cost) 

(Rp) 
Nilai Efisiensi Keterangan 

3.200.000 357.841 8,94 >1 = Layak 

<1 = Tidak Layak 

1 = Impas 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

nilai R/C Ratio yang diperoleh yaitu sebesar 

8,94. Hasil ini memberi arti bahwa 

usahatani sayuran pakcoy di di Hydrovita 

Faperta Farm dalam kondisi yang layak 

untuk terus dijalankan. Nilai R/C ratio yang 

semakin besar dan bernilai positif juga 

mengindikasikan bahwa keuntungan yang 

diperoleh petani semakin besar. Hasil 

penelitian (Fatmawati et al., 2021) yang 

juga melihat efisiensi hidroponik pada skala 

rumah tangga juga menunjukan hasil yang 

efisien, nilai efisien yang dihasilkan yaitu 

2,1. Kondisi ini menunjukan bahwa 

hidroponik sayuran pakcoy dalam skala 

kecil maupun menengah memberikan 

keunggulan kompetitif dan layak untuk 

diusahakan. 

Namun, kelayakan usahatani 

menggunakan media hidroponik harus terus 

meyesuaikan dengan kondisi pasar dan 

sistem pemasaran, hal ini diungkapkan 

(Sinaga et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa Aspek yang berpengaruh terhadap 

kelayakan usaha sayur hidroponik yaitu 

aspek pasar dan pemasaran.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

aktivitas usahatani hidroponik sayuran 

pakcoy di Hydrovita Faperta Farm dalam 

kondisi yang Efisien dan layak untuk terus 

dikembangkan. Kondisi ini tercermin dari 

nilai efisiensi usahatani sebesar 8,94, nilai 

ini juga dapat didefinisikan bahwa 

penerimaan yang dihasilkan lebih besar 

8,94 kali dari biaya yang dikeluarkan.  

Penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bahwa usahatani pakcoy dengan media 

tanam hidroponik layak untuk diusahakan 

di Kota Bengkulu dan dapat menjadi 

rujukan dalam menganalisa pendapatan 

usahatani. 
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